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Interviews with Foreign Staff
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Philosophy

AEA R LPER

KAIKOUKAI from Japan to the world

In this project, we will interview foreign employees and introduce how they
work in Japan, focusing on what they think and what they are conscious of

1. We aim for comprehensive medical care. e T e

2. We aim to provide medical care that is truly

INRIE S FEERY
in the best interests of the patient. BENEDZH

Small-scale Multifunction In-
home Nursing Care Nozomi

a9 7oV
FPLRFEA

3. We aim to run an operation that provides
an optimal working environment for medical
practitioners.

Yayuk Ajeng Tresna
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Suasana Saat Mewawancarai Yayuk

Rapat

Sebagai seorang Caregiver, Yayuk perlu memahami
informasi yang berubah setiap hari, seperti kondisi
kesehatan lansia, kondisi medis lansia, dan juga
memikirkan bagaimana cara berinteraksi dengan
lansia sebelum memberikan bantuan.

Selain ilmu dan skill caregiver, diperlukan pula
kemampuan percakapan bahasa Jepang untuk bisa
memahami isi rapat (berbagi informasi mengenai

kondisi lansia), dalam memberikan tindakan. Hal ini

tentu saja tidak mudah. Meskipun demikian, Yayuk
tetap mendengarkan dengan seksama, dan sesekali

tertawa. Rapat berlangsung menyenangkan.

Rekreasi

Yayuk juga membantu di kegiatan rekreasi para lansia. Yayuk dan
para lansia membuat berbagai macam origami (seni lipat kertas).

Meskipun sudah sangat sibuk dengan pekerjaan, Yayuk selalu
berusaha mencari dan memikirkan rekreasi menyenangkan selain

Small-scale Multifunction In-home Nursing Care Nozomi origami agar para lansia bisa menikmati rekreasinya.

Yayuk Ajeng Tresna

Alasan Memilih Bekerja sebagai Caregiver

Indonesia
Yayuk selalu berkonsultasi dan mencari informasi di

. . . . internet dan berkonsultasi dengan staf lain agar para
Di Indonesia, yang melakukan kaigo (mengasuh/memberikan lansia bisa tetap senang dalam kegiatan sehari-harinya

bantuan dan perawatan kepada lansia dalam kegiatan sehari-hari),
sebagian besar merupakan perawat. Selain itu, di Indonesia tidak ada
fasilitas keperawatan lansia seperti di tempat saya bekerja saat ini.

Saya berpikir “saya harus bisa merawat keluarga saya nanti, jadi saya
harus mempelajari teknik merawat lansia”. Oleh karena itu saya
memilih menjadi caregiver di Jepang. Selain itu, di Jepang
keamanannya bagus dan orang-orangnya baik hati, sehingga saya
rasa Jepang adalah negara yang nyaman untuk ditinggali dengan
tujuan belajar.

Hal yang Disukai dari Pekerjaan Saat Ini

Saya sangat suka mengobrol dengan lansia. Sangat menyenangkan bisa
bercanda, mendengarkan lelucon mereka, dan bercerita mengenai
Indonesia.

Saya sangat senang saat membantu lansia untuk masuk di ofuro (mandi

Yayuk mengatakan, pesona tempat ia bekerja
adalah “bisa berbicara banyak dengan lansia”,
dan “bisa mendengar cerita-cerita dari lansia”

di bak mandi) karena bisa mengobrol lebih banyak dengan setiap lansia.

Kesan Dari
Rekan Kerja

Yayuk dapat diandalkan karena bisa bercanda dengan
lansia, bisa berkomunikasi, dan saling berbagai
informasi dengan staf asing lainnya. Yayuk juga
terkenal di kalangan lansia. Terkadang mereka
menanyakan apakah besok Yayuk bekerja atau tidak.

Di tempat kerja, Yayuk selalu mengamati lingkungan
sekitar, dan bergerak sebelum diberi perintah,
sehingga ia juga sangat diandalkan pada bagian
perawatan lansia.

Yayuk yang populer di kalangan lansia sedang
mengisi rekam kondisi lansia
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Divisi Medis Internasional

Indonesia

Hasriani

Divisi Medis Internasional Sangat
Global dan Menyenangkan

Rekan Kerja Membantu Saya dalam
Pekerjaan dan Kehidupan Pribadi

Setiap kali saya tidak mengerti sesuatu di tempat kerja, rekan kerja
saya akan menjelaskan dengan bahasa Jepang yang sederhana dan
lebih mudah dipahami. Mereka juga sering membantu meskipun hal
tersebut di luar pekerjaan. Misalnya saat masih belum terbiasa dengan
kehidupan di Jepang, mereka memberitahu lokasi supermarket, cara
menggunakan transportasi umum seperti bus dan kereta, serta
mengajarkan cara berobat ke rumah sakit. Saya sangat berterima kasih
kepada mereka.

Saya merasa Kaikoukai -tempat saya bekerja saat ini-, benar-benar
perusahaan yang ramah terhadap orang asing. Selain itu, sebagai
seorang muslimah saya sangat bersyukur karena diperbolehkan tetap
berhijab di tempat kerja sementara di tempat lain masih banyak

perusahaan Jepang yang tidak memperbolehkan mengenakan hijab di

tempat kerja.

Ingin Tahu Lebih Banyak Tentang
Budaya dan Sejarah Jepang

Saat ini saya mempunyai dua target.

Yang pertama, lulus ujian kemampuan bahasa Jepang N1 (level
teratas) agar kemampuan bahasa Jepang saya lebih meningkat.

Yang kedua, saya tertarik dengan budaya, kebiasaan, dan sejarah
Jepang. Untuk mengetahui hal ini lebih dalam, saya ingin
mengunjungi berbagai daerah di Jepang. Jepang terlihat sangat

menarik jika berwisata sambil mempelajari budaya dan sejarahnya.

Staf yang bekerja di Divisi Medis Internasional Kaikoukai berasal
dari berbagai negara, tidak hanya orang Jepang saja. Oleh karena
itu, saya merasa bekerja di divisi ini sangat menyenangkan karena
sekaligus dapat belajar tentang budaya dan adat istiadat negara
asal rekan kerja saya, dan juga bisa belajar berbagai macam bahasa
dari mereka.

Saat menghadapi kesulitan selama bekerja, saya juga tidak terlalu
khawatir karena rekan kerja selalu berusaha mendengar

permasalahan yang saya alami dan mencarikan solusinya bersama.

Kesulitan Menerjemahkan Istilah-Istilah Medis

medis.

kepada pemateri yang bersangkutan sebelum hari perkuliahan.

Pekerjaan utama saya di kantor ialah penerjemahan dan penjurubahasaan. Salah satu
bagian sulit adalah ketika menjadi jurubahasa pelatihan mahasiswa kedokteran dan dokter
residen dari Indonesia. Saya bukan lulusan dengan latar belakang pendidikan medis,
sehingga terkadang merasa kesulitan menerjemahkan pada kegiatan observasi klinik atau

rumah sakit serta perkuliahan terkait medis tertentu karena menggunakan banyak istilah

Untuk mengatasi kekurangan ini, saya biasanya menerjemahkan materi perkuliahan

terlebih dahulu lalu merangkum isi materi yang tidak saya pahami, kemudian menanyakan
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(Pandangan Rekan Kerja Terhadap Ani)

Ani  sangat proaktif mengerjakan tugasnya. Selain
mengerjakan tugas utamanya menangani penerjemahan
penanganan staf asing seperti Ginoujisshuu dan Tokuteiginou,
dia juga aktif dalam tugas-tugas lainnya seperti menjadi
penerjemah pada kegiatan seminar dan perkuliahan untuk
orang Indonesia, menangani tamu dari Indonesia, dan lain
sebagainya, sehingga menjadi staf yang sangat diperlukan di
Overseas Human Resource Development Department.

Ani telah menjadi jembatan penghubung antara Jepang dan
Indonesia, dan sangat dikenal sebagai Ani dari Kaikoukai bagi
orang Indonesia. Kami berharap Ani terus menunjukkan
peran aktifnya di Jepang kepada mereka yang ingin bekerja

di Jepang.
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EZIKEE—'?—L'ZEQ (_tﬁ:&) Japanese Learning (Advance)

I =
ZIK d J7J E§ JAJA  Dialect’s Course

EAEfbHT. [2&iF] F. Z2IEDALDES LPAEEFEICERLTOLET,

ZElFERUICL, BREZFEFDDZLIF. TOXLMADEEFZRDD Z EIZEDY £,
AEFEBED [AE b ORW] EWDHAZEEL, FIAEROEA W & %E
FRHEZ LD IR 2 2T, BIERTOMFH LT <4, AKICERDOERBXXLIC
DWTHEENEL LD TIEBEWL A ERBWNE T,

FEWRRICBEARATT 0BEELEH L WEERFRRTTA. ERICBERERTH - 71-F00,
BIXEERAWNT, ZLLASICOWTHRLTWEEZL &£ 5,

L

Regardless of the country, “language” is closely related to the lives and lifestyles of the people
living there. Valuing the language and deepening your understanding will lead to deepening
your attachment to the land. Eliminating the worries of foreign staff that they don't
understand the dialect and being able to understand what users want to convey will make it
easier to work at each facility and at the same time understand the Japanese language and

culture.

|Q_| EJ_?K:j—L'F t Ci 7 What’s Nagoya-ben

TREA (1603 - 1868) (2. fBIIREAER (REDCEHEBAERL) HoEHEANETDH
DEBEIEE LT, TOERBEAET, BEEIIRATWCZEICRY £FIH. £0@
BOIFRVCREGE, HRABETmAOZMDOAENRAL. BESVEWHELEAY £L
o)

During the Edo period (1603 - 1868), leyasu Tokugawa moved the center of town from Owari
(present-day western Aichi prefecture) to Nagoya. Since then Nagoya has received a lot of

dialects from places such as Edo, Kyoto and others. They all mixed together as one.

ZEHEF DB
REEEE HEEF
~de———a (]

COEHBIFEKRLLELE —

Examples Of Nagoya Dialect

ZDEHBITERL LIS

~7TW - ~tA
mELTL - RELA
ﬁ/\‘\@:b\ — ﬁ/\ﬁ/\/
~HLTHEWVLY > ~ATHZZ
T THLWL > ZTATHZA
LAE<L<THLLY — HATHZZ
~BWNWTLEEWL > ~AEWTH LD
TIHHENTTFEL = WAAEWLTH £
~hs / T —- ~ (bA) T
2 (BuvwoTw) - 2 AT (Buwo)
Wy — Examples Of Nagoya
ZEEFOF) (EEE i i
Dialects (words)
7-<{xA — &£OHIF I - byyolk
ETH~ — EzZnbW Bz — (o7
Nt — 2o RKEFE>7- — BH L &L£H Wi
“BT3 — Ind AE - ERX — bh¥P
s — B3 E®RLWLY — SADH

ELLKRDE — ELLE?



ZELDOHIF A ETSHH?

WHAT TO DO ON CHILDREN'S DAY ?
ARAERL VDR 285, DEE. NLOBIZENSE
ZELDRICITONZ2ABRHRALHDOLNHY X,

Decorate May dolls and carp streamers, eat chimaki and oak rice cakes, etc.

There are various customs that are held on Children's Day.

h RN %82 Ei XAt

Traditional culture of displaying May dolls

SEEAAAZRBNMLET,
AAANEZED Z &ICiE [FiR7-b %
BRCKED DTS & WL TcBRA
ADHHLNTWET,

MOEIIEETFEIADEDTHDH I L
Mo, MRIEFHO\ELFTY . FKIC
HIsEDER Y B8R Y £ 9,

This time, We will introduce May dolls.
Decorating May dolls has the meaning

of "protecting children from illness and

_ . disasters". Since helmets and armor are
5. = . meant to protect the body, parents
| . pray for the safety of their children and
decorate their homes with helmets and
armor.

ZL\DIXY Koinobori
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CELDOHIFEALGHEA?

What kind of holiday is Children's Day?

(&b H] IFHAOEROHABE T, SASHEEHONTULET,
"Children's Day" is a national holiday in Japan and is set on May 5th.

[EROHMBICET 2EE] Tld. [ZEHLDOAEEEAL, ZEHLOERAE
b eeHlc, BICEHHT S, | 2&zBEELTVWET,
According to Japan’s National law, children’s day was set to promote respect for children,
seek their happiness and to express grateful to their mothers.
2FY LRI, THORKRERWV, RFKICEERANRHT 2 RUBEBOTY,
In other words, Children's Day is an important day to celebrate the growth of children and to

thank their mothers at the same time.

b

R (BEE) Chimaki wef(hLHhE5B) Kashiwamochi

15



b 87

~ B A O {5 8 875 0k ~

HEIR hisgAtze LRI BEMPLIBY . MAAEREEDETIE. FBOEDENSBYEL
T KERCEBABELT, BEALOTRYES,

5 (92) DEIHERA TRABALEKERBABSANES 2T B, IMAAED LS ITREFELALEY
AN TBOBAYET

=>53te Xt O HHD

FERRIDFE F 15< IEAZR I BREEORICEHEABYES . 2= hEOFEFERF (- BRDRE

ELTRBASNTVEY  BREAEIE BBEBAVVGOLTE (T L) GEZLLEDHTE, BFAMICIK BROEIZVD
ERRATREGADNBLLNEIICTTHDTT . EL T, EFEAZHREAENT HDTY,

FefAliissz30060EE  EER.ARIL—oFrng
MNHY. BDENBET-LIZRES BlIZEYHE L= 3BICI5HAD
NTEEL BBERAKIE AIThhzEB NS5 D
FE1EWSHhfiE 52 RinEREL FHEMITNES, I—AY/NT
fzEEHNTEY., FBIHNREAIE F. 16T AIFIR-TIUR

Ik BZINRAZRYL, KR T
Ko E IFFEFCEEE
FLE REBE. Fy—ILX
FrvT)UIEEREADKI7UTL
f=c EDEZEF R RMB LIS
BREORRIOEFRANEES
nTLET,

i

vf-_

DEEZEZHDICEFEST#E, T
I AR NITE-THEAE
NEEEHOLNTVET,

0 [E cix. s chiesET
NTOT. 2ETH 100N FFEIS

BYET . AT 0%, #1407
HORAZEOTLET,

16

UKAI

Japanese traditional fishing

The cormorant fisherman skillfully manipulates the cormorant. This way the cormorant swallows the small

fishes and the big ones get stuck .So the fisherman makes spit it out. When the fishermen use fire the fish

gets confusing and the fishing goes well.

A string is tied around the neck of the cormorant to prevent swallowed large fish from passing through. If you

don ‘t adjust the string so that small fish can pass through it, The cormorant will be angry and it won’t dive .

Cormorant fishing (UKAI) has a long history and is described in the article of Emperor Jimmu in "Nihon

Shoki". In addition, it is introduced as a Japanese fishing method in the Chinese history book "Zuisho" .

Cormorant fishing is the taming of cormorants to catch Ayu (sweetfish). Specifically, a string is tied around the

neck of the cormorant to prevent large fish from passing through. Then, cormorant fishermen collect the stuck

ones.

Earthenware excavated from the
Chancay Valley in Peru, South
America, depicts cormorant fishing
that is thought to have taken place
around the 5th century. In Europe,
cormorant fishing spread around the
16th century, mainly in the courts of
England and France. It is believed to

have been brought in by the Dutch.

Cormorant fishing has a history of about 1,300 years and
has been protected by those in power at the time. It is said that
Lord Nobunaga Oda protected cormorant fishing by granting
him the status of “Usho," and Lord leyasu Tokugawa visited
Gifu to observe cormorant fishing and had the ayu-zushi made
in Gifu transported to Edo. Basho Matsuo and Charles Chaplin
were big fans of cormorant fishing. Cormorant fishing on the
Nagara River in Gifu Prefecture has been designated as an
Important Tangible Folk Cultural Property of Japan.

Cormorant fishing is still practiced in China

today, and there are about 100 locations

throughout the country. We use cormorants

to catch about 40 types of fish.
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BTRIN—T7 BEKEAEANONEELTERABREE !
NEWS | kaikoukai HEALTHCARE GROUP It s the first time that

Specified Skilled Worker passed the national exam for___
Certified Care Worker! =
ENREEZD VS DA > RS TABE, LAZ VVRTAF S2EA
A, SEIRICEBI NN ERULTERARICAE L £ LT,
LVZEADBIE, [HEEBEOMIIEAETLED, HE->TLh o7
TY ] LERBRHINDIEEZELVE LT,

EELEAEM L TEoNEREZSY IC. SRIIABEAREZ Yy 77217 T
BCERZ Yy 7OEFRERY FEOBNLNLDZEEZHFLTWET,

An Indonesian employee of Elderly Health Care
Facility Kaikou, Ms. Murni Kristina Lase passed
the National Examination for Certified Care
Worker in Jan.2023

“l am proud of the results | have achieved. It
was hard balancing work and study” said Ms.
Murni with a lot of emotion. We hope that in
the future Ms. Murni will become a role model
for all staff, not just for foreign staff, and she
will have more opportunities to play an active
role.

LIL=SADEERF

Ms. Murni at work

HERESNEANABELELS

Specified Skilled Worker entered the country

NEWS

3A28HICA Y x> T H o,

BEREISE LTI 72479 vy FSADPAERL £ LT,
BANMREAEIS TIE. BROEFE - KRB - B - II0HLARED
EEFVIVTF—arEHR3EBICHEY, EELE L,

4aF18ICIZ, AHRICSML, 723 ANSIE,. [BERTECZ L
X, BhDBETLI-OTHEEY FT ! ] LHEWEEELLH S50, 4830
SUTT - UR— MREBICTHTREB E LY F L7

On March 28th, Ms. Rafni Darajat, who was assigned to Elderly
Health Care Facility Care Support Shinchaya, entered Japan as
Specified Skilled Worker. The Overseas Human Resources
Development Department held a life orientation for about three
days, including life in Japan, traffic, disaster prevention, and how to
dispose of garbage.

On April 1st, Ms. Rafni participated in the company entrance

HFAVIOT—aV (TEOHLAEE) OK%F
Life orientation (guidance on how to dispose of garbage) ~ Shinchaya on April 3.

She said with a firmly words. She started working at Care Support

18

ceremony, "It was my dream to work in Japan, so | will do my best!".

NYRXT4KRE BRBARTHEE
[IERESR - ETHARSER] 2TV ELE!
General Report Meeting And Completion Certificate Presentation Ceremony
for 3 cardiology trainees from Hasanuddin University

AV RV TEINYXT 4 Y RKREDSBERERNFHIOWTEFNARZUNERZH 25, kKB INT
FTIAAE, AZTIVEE, T REEDIELH, FIHBEOTHEEKRZ, BITEEZEDH L IC
THEDIER S EITWE L1z, HMETFAIZ LICNMA, BEIN-HEALICOWTHEREW -2 F LT,

Dr.Dewi, Dr.Yuniar and Dr. Ananda came from Hasanuddin University to specializ in Cardiology for about 45 days.
They gave a summary report of the training to the Kaikoukai executive. In addition to what they have learned, they
talked about the experiences with the Japanese culture.

NMEARR, WHEHEERICH TREZ WILE,
2EEHIIFRERE BREANEROXEEEML VETIEORS . BMOSENMEONE LT,
THE CHAIRPERSON KAWAHARA HIROHISA and THE PRESIDENT YAMADA TETSUYA also delivered an opening speech.

Nagoya Kyoritsu Hospital Vice Director, Cardiology Department Manager OSHIMA SATORU ,M.D. issued the training
completion certificate and gave words of encouragement.
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